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ABSTRACT

Jayapura Regency is one of the regions that considerable potential for economic growth from non-timber forest
products. In the development of non-timber forest products in the form of products produced by insects, silk yarn
is one of the commodity that has a high demand. The domestic demand for silk yarn is 900 tons/year, while only
19.05 tons/year were produced in 2012. Jayapura Regency has a great potential to supply the shortage of cocoon
for the domestic market and the wide open international market. Related to this challenge, this study conducted
basic research on the diversity of moths from the Bombicoidea superfamily in the natural forest of Kampung Soaib,
Jayapura Regency. Sampling using light traps, four species of moths from the Saturnidae family were obtained,
Syntherata apicalis, Opodiphtera intermedia, Opodiphtera papuana, and Coscinocera hercules. The cocoon of Coscinocera
hercules is very potential as a silk thread producer because it is large and consists of two layers with brown color
and has fiber characteristics similar to the cocoon of Attacus atlas which has been developed as a wild silk producer.
These results indicate that the lowland forests of Jayapura Regency as a habitat for wild silkworm species has
potential to be developed as non-timber forest products.
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PENDAHULUAN (2014), pengelolaan bidang hasil hutan,

perkebunan, pertanian, peternakan dan perikanan

Peningkatan jumlah penduduk pasti diikuti
dengan meningkatnya permintaan terhadap
kebutuhan primer berupa sandang, pangan dan
papan (Sujith et al., 2021). Terutama di daerah
yang menjadi pusat pertumbuhan ekonomi di
Papua. Kabupaten Jayapura merupakan daerah
yang memiliki potensi pertumbuhan ekonomi
yang cukup tinggi di Papua. Menurut Giap et al.
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memegang peranan penting bagi pertumbuhan
ekonomi.

Potensi hasil hutan yang belum banyak
dikembangkan adalah potensi hasil hutan bukan
kayu yang berasal dari hasil produksi serangga
(Sutrisno, 2008; Clark et al., 2021). Lepidoptera
(kupu-kupu dan ngengat) merupakan salah satu
ordo serangga yang memiliki keanekaragaman
tinggi setelah Coleoptera dan Hymenoptera
(Sutrisno, 2008). Superfamily = Bombicoidea
merupakan superfamily ordo Lepidoptera yang
memiliki potensi menghasilkan wulat sutera.
Kepompong vyang dihasilkan dapat diolah


mailto:mauryhendra@gmail.com

138 | JURNAL BIOLOGI PAPUA 14(2): 137-142

menjadi benang sutera yang bernilai ekonomi
tinggi (Andadari et al., 2021).

Indonesia membutuhkan benang sutera
sebanyak 900 ton/tahun, namun tahun 2012 hanya
terpenuhi 19,05 ton (Andadari et al., 2013). Dengan
tidak terpenuhinya kokon dari produksi dalam
negeri, Indonesia masih harus mengimpor benang
sutera dari Cina dan India. Harga kokon di dalam
negeri Rp 25.000 sampai Rp 28.000 per kilogram,
dimana wuntuk menghasilkan satu kilogram
benang sutera dibutuhkan 8-10 kg kokon. Papua
memiliki peluang yang nyata untuk mengisi
peluang pasokan kokon yang terbuka luas di
pasaran nasional saat ini dan di masa-masa
mendatang.

Potensi ulat sutera di Kawasan Papua, belum
banyak informasi yang diketahui terkait ngengat
dari Superfamily Bombicoidea, baik deskripsi
mupun distribusinya (Marshall & Beehler, 2007).
Hasil survei terkait superfamily Bombicoidea di
dataran rendah Papua bagian utara masih sangat
minim. Pada tahun 2002, Biodiversity Rapid
Assessment yang dilakukan oleh Conservation
International (CI) di Yongsu (Kawasan Cagar Alam
Cycloop), menemukan satu spesies dari family
Bombycidae, yang belum teridentifikasi (Mastrigt
& Rosariyanto, 2002). Dengan minimnya informasi
yang tersedia tentang superfamily Bombicoidea di
hutan dataran rendah Papua bagian utara, maka
penelitian dasar terkait keanekaragaman masih
perlu dilakukan dalam konteks eksplorasi potensi
ulat sutera di Kabupaten Jayapura.

Informasi keanekaragaman sangat diperlukan
sebagai dasar untuk melakukan penelitian lebih
lanjut terkait spesies yang meghasilkan kokon
potensial sebagai benang sutera. Penelitian ini
menjadi langkah awal dalam menyediakan
informasi terkait potensi ulat sutera liar di
Kabupaten Jayapura. Sehingga nilai hasil hutan
bukan kayu dapat ditingkatkan, dan menjadi
sumber pendapatan bagi masyarakat Papua.
Peningkatan ekonomi dari sutera diharapkan
mengurangi pemanenan kayu di hutan dataran
rendah, sehingga hutan di kawasan dataran

rendah Papua bagian utara dapat tetap terjaga
kelesatriannya.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
keanekaragaman ngengat potensial penghasil
sutera alam dari superfamily Bombicoidea di
hutan alam Kampung Soaib Kabupaten Jayapura.
Hasil penelitian menjadi data awal sebagai
informasi penting potensi dan pengembangan ulat
sutera liar di Papua, dan Indonesia pada
umumnya.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama periode Mei -
Juni 2021, meliputi tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan penelitian, serta analisis data. Lokasi
penelitian berada di hutan alam Kampung Soaib,
yang masuk dalam wilayah
Kabupaten Jayapura (Gambar 1).

administrasi

Gambar 1. Peta lokasi penelitian, hutan alam
Kampung Soaib, Kabupaten Jayapura.

Koleksi Ngengat Dewasa dan Kokon

Sampling dilakukan menggunakan light trap
(perangkap cahaya) dengan lampu merkuri 160
watt dan kain putih yang digunakan sebagai layar
berukuran 2 x 2,5 m. Light trap dipasang secara
acak pada area hutan primer dan sekunder (Krebs,
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1989). Ngengat akan tertarik pada cahaya lampu
dan hinggap di layar putih. Ngengat yang
hinggap di layar kemudian ditangkap dan
dimasukkan ke dalam killing bottle berisi ethyl
acetat khususnya yang berukuran kecil. Ngengat
berukuran besar dengan (ukuran sayap >5 cm)
ditangkap menggunakan insect net dan disuntik
amonia absolut dalam dosis rendah pada bagian
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Gambar 1. Morfologi jenis Syntherata | upi;alis
dorsal.
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Gambar 2. Morfologi jenis Opodiphthera intermedia

dorsal.

toraks dan disimpan dalam amplop papilon.
Seluruh spesimen yang berhasil dikoleksi saat
malam  hari langsung  diproses dengan
menggunakan pin nomor 3 dan nomor 4 paling
lambat di pagi hari agar spesimen tetap dalam
kondisi segar.

Penelitian dilakukan dari bulan Mei - Juni
2021. Sampling lapangan dilakukan sebanyak 3
kali pengulangan, dan untuk menandai lokasi
sampling digunakan alat bantu Global Positioning
System (GPS) receiver hand held untuk menyimpan
koordinat lokasi sampling. Untuk suplai listrik,
digunakan silent genset dengan daya 900 watt.

Preservasi Spesimen

Preservasi spesimen dilakukan di
Laboratorium Biologi Dasar dan Laboratorium
Entomologi  Jurusan  Biologi  Universitas
Cenderawasih, Jayapura. Seluruh ngengat diberi
label berdasarkan data koleksi lapangan. Saat
preservasi specimen, sayap direntangkan dan
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 45-50
°C selama 3-5 hari, bergantung pada kondisi
spesimen. Identifikasi spesies berdasarkan Hebert
(1980), Common (1990), Parsons (1998), Holloway
et al. (2001), Lane & Lane (2006), dan Zborowski &
Edwards (2007). Seluruh koleksi disimpan di
fasilitas penyimpanan koleksi Serangga Bruder
Henk van Mastrigt milik Jurusan Biologi
Universitas Cenderawasih Jayapura.

Analisis data

Analisis data difokuskan pada identifikasi
jenis-jenis yang memiliki kokon potensial
penghasil benang sutera. Data ditampilkan dalam
bentuk gambar dan dianalisis secara kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sampling ngengat di hutan alam
Kampung Soaib yang termasuk tipe ekosistem
hutan dataran rendah Papua bagian utara,
diperoleh empat jenis ngengat dari Famili
Saturniidae yaitu Syntherata apicalis, Opodiphthera
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intermedia, Opodiphthera papuana, dan Coscinocera
hercules.

Genus Syntherata adalah kelompok ngengat
saturniidae berukuran besar di Papua yang
umumnya memiliki sayap berwarna kuning yang
ditandai dengan warna cokelat dan ungu. Titik
mata transparan ada satu di tengah setiap sayap,
tetapi ukurannya sangat kecil (Gambar 1).

Kokon dari genus Syntherata umumnya
berbentuk bulat atau oval, berukuran kecil dan
berwarna cokelat muda hingga cokelat tua dengan
serat yang keras (Peigler, 1992). Instar tingkat
akhir lebih cenderung memilih area di bawah
ranting maupun percabangan ranting sebagai
tempat membuat kokon (Marriot, 2012). Proses
metamorfosis ini dapat memakan waktu hingga
tiga tahun bergantung pada kondisi iklim.

Genus Opodiphthera (Gambar 2; Gambar 3)
umumnya memiliki warna sayap yang sangat
beragam dari abu-abu, berwarna jerami, hingga
merah bata. Sayap dihiasi empat bulatan mata
yang sangat menonjol dan berbagai motif lain
dalam formasi simetris (Common, 1990; Peigler,
1992). Kokon dari genus Opodiphthera umumnya
berbentuk oval, berwarna cokelat muda,
berukuran sekitar 2 cm, dengan serat tebal dan
keras (Marriot, 2012). Seperti Syntherata instar
tingkat akhir akan memilih area di bawah ranting
atau percabangan ranting sebagai tempat untuk
membuat kokon.

Genus Coscinocera (Gambar 4), tersebar di
hutan hujan New Guinea dan Australia dari Cape
York hingga Queensland. Genus ini memiliki
ukuran yang sangat besar. Coscinocera hercules
betina memiliki ukuran yang lebih besar dari
jantan dengan bentangan sayap hingga 270 mm.
Untuk jantan terdapat modifikasi pada sayap
bawah berupa pemanjangan menyerupai ekor.
Sayap berwarna cokelat dengan garis putih yang
membentang di setiap sayap dengan tanda putih
berbentuk mata di dekat bagian tengah setiap
sayap.

Kokon dari genus Coscinocera umumnya
berbentuk lonjong, berukuran besar, terdiri dari
dua lapisan yang renggang, bertekstur lembut dan

berwarna cokelat (Marriot, 2012; Reddy et al.,
2013). Instar tingkat akhir memilih untuk
membuat kokon di bawah daun dari tanaman
inang. Proses metamorfosis di dalam kokon
memakan waktu antara dua bulan hingga dua
tahun bergantung pada kondisi iklim.

Serat sutera liar yang berasal dari Indonesia
disukai karena memiliki kualitas yang bagus. Saat
ini yang telah dikembangkan adalah ulat sutera
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Gambar 3. Morfologi jenis Opodiphthe.ra papuana
dorsal.

Gambar 4. Morfologi jenis Coscinocera hercules
dorsal.
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liar dari jenis Attacus atlas. Jenis tersebut memiliki
kokon berukuran besar dengan serat benang
sutera yang panjang, warna yang bervariasi
(cokelat muda, cokelat tua, atau keabu-abuan).
Kain yang dibuat dari serat sutera liar memiliki
karakterisitik tidak mudah kusut, halus dan
lembut, tahan panas, dan anti alergi. Karakteristik
tersebut membuat aplikasi serat sutra liar sangat
luas, mulai dari berbagai macam pakaian, bahan
baku industri, bahan baku kerajinan, bahkan
sebagai bahan baku obat-obatan dan makanan.

Kokon yang sesuai untuk pembuatan benang
sutera dipilih berdasarakan ukuran kokon yang
besar, dan memiliki serat benang yang panjang
dan halus, serta tidak mudah putus. Berdasarkan
kriteria tersebut, kokon Syntherata dan Opodiphtera
tidak cocok berdasarkan kriteria ukuran dan
karakteristik serat benang yang halus. Kokon yang
sesuai dengan kriteria tersebut adalah dari genus
Coscinocera yang berukuran besar dan bertekstur
lembut.

Karakteristik kokon A. atlas mirip dengan
karakteristik kokon C. hercules. Dengan kemiripan
karakteristik tersebut, jenis ini memiliki potensi
yang besar untuk dikembangkan dalam
menghasilkan benang sutera dari ulat sutera liar.
Penelitian lebih lanjut terkait tanaman inang
hingga teknik budidaya merupakan tahapan yang
perlu diteliti lebih lanjut dalam pengembangan
potensi C. hercules.

Jenis ulat sutera liar di seluruh dunia hingga
saat ini tercatat 205 jenis dari 8 genus, dan
umumnya berasal dari famili Saturniidae (FAO,
1979 ; Peigler, 1989). Jenis sutera liar di Indonesia,
terdapat 15 jenis, dari 5 genus yaitu Attacus,
Cricula,  Philosamia,  Antheraea  dan  Actias
(Kalshoven, 1981; Peigler, 1989; Situmorang, 1996;
Kamaludin dkk, 2013). Dari penelitian ini
menambahkan informasi, genus Cosinocera sebagai
spesies yang tersebar di hutan tropis Papua,

merupakan salah satu jenis ngengat yang
potensial sebagai penghasil sutera liar di
Indonesia.

Pengembangan budidaya sutera liar dapat
membuka lapangan kerja dalam jumlah besar,

mengingat banyaknya komoditi olahan yang
dapat diproduksi dari bahan sutera liar. Industri
ini ramah lingkungan, tidak merusak sumberdaya
alam dan dapat melestarikannya. Dengan
peningkatan produksi dari sektor hasil hutan non
kayu, dapat menekan kerusakan hutan sehingga
hutan tetap lestari dan masyarakat memperoleh
manfaat ekonomi dari industri sutera liar (Miller
dan Holloway, 1992; Moerdoko, 2002; Fambayun
et al., 2022).

KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
diperoleh empat jenis ngengat dari famili
Saturniidae, yaitu: Syntherata apicalis, Opodiphtera
intermedia, Opodiphtera papuana, dan Coscinocera
hercules. Kokon C. hercules sangat potensial sebagai
penghasil benang sutera karena berukuran besar
dan terdiri dari dua lapisan dengan warna cokelat
dan memiliki karakteristik serat yang mirip
dengan kokon Attacus atlas yang telah
dikembangkan sebagai penghasil sutera liar. Hasil
ini menunjukkan hutan dataran rendah
Kabupaten Jayapura memiliki jenis ulat sutera liar
yang potensial untuk dikembangkan sebagai
produk hasil hutan bukan kayu.
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